
 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License 

67 
TRITON: Jurnal Manajemen Sumberdaya Perairan 21(1) 67-76, April 2025    

P-ISSN 1693-6493 E-ISSN 2656-2758 
DOI: https://doi.org/10.30598/TRITONvol21issue1page67-76  

 
STRUKTUR KOMUNITAS PLANKTON DI PERAIRAN PULAU PENYU, 

TANJUNG BENOA, BALI 

 
(Plankton Community Structure in The Waters of Turtle Island,  

Tanjung Benoa, Bali) 

 
Greatiana E. Tarigan*, Nyoman Dati Pertami, Ayu Putu Wiweka Krisna Dewi 

Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Kelautan dan Perikanan, 
Universitas Udayana 

Corresponding author: greatianaekinta02@gmail.com* 
 

Received: 13 Februari 2025, Revised: 25 Maret 2025, Accepted: 28 Maret 2025 
 

 
ABSTRAK: Plankton merupakan organisme yang berperan penting dalam menentukan kesuburan 
suatu perairan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas plankton di Perairan 
Pulau Penyu, Tanjung Benoa, Bali. Pengambilan sampel dilakukan di 3 stasiun pada Bulan Juni-
Juli 2024. Sampel plankton diambil dari permukaan air dengan mengambil 300 liter air laut dan 
disaring menggunakan plankton net yang sudah dilengkapi dengan tabung yang berukuran 100 ml. 
Berdasarkan hasil pengamatan fitoplankton ditemukan sebanyak 24 genus yang terdiri dari 4 kelas 
yaitu, Bacillariophyceae (21 genus), Dinophyceae, Chlorophyceae, dan Cyanophyceae (masing-
masing 1 genus), dan zooplankton sebanyak 13 genus yang terdiri dari 5 kelas, yaitu Maxillopoda 
(5 genus), Oligotrichea, Globothalamea (masing-masing 3 genus), Gastropoda, dan Appendicularia 
(masing-masing 1 genus). Jenis fitoplankton yang paling banyak ditemukan adalah Synedra dan 
zooplankton nya adalah Naupilus. Nilai kelimpahan fitoplankton sebesar 808  sel/l, dan kelimpahan 
zooplankton sebesar 172 ind/l. Indeks ekologi fitoplankton meliputi indeks keanekaragaman (rata-
rata 1,78), indeks keseragaman (rata-rata 0,6), dan indeks dominasi rendah (0,23). Nilai indeks 
ekologi zooplankton meliputi indeks keanekaragaman yang bernilai rata-rata 1,59 (sedang), indeks 
keseragaman bernilai rata-rata 0,64 (sedang), dan indeks dominasi bernilai rata-rata 0,29 (rendah). 
Hasil pengukuran kondisi perairan menunjukkan bahwa untuk nilai suhu, salinitas, pH, oksigen 
terlarut optimal untuk mendukung kehidupan plankton. Sementara, kandungan nitrat dan fosfat 
belum mendukung kehidupan plankton. 
 
Kata Kunci: Plankton, struktur komunitas, kualitas air, Pulau Penyu, Bali 

ABSTRACT: Plankton are important organisms for determining the water fertility. The 
research aims to determine the structure of plankton communities in the waters of Turtle 
Island, Tanjung Benoa, Bali. Sampling was carried out at 3 stations in June-July 2024. 
Plankton samples were taken from the water surface by taking 300 liters of seawater and 
filtered using a plankton net that was equipped with a 100 ml tube. Based on the results of 
phytoplankton observations, 24 genera were found consisting of 4 classes, namely, 
Bacillariophyceae (21 genera), Dinophyceae, Chlorophyceae, and Cyanophyceae (1 genus 
each), and zooplankton as many as 13 genera consisting of 5 classes, namely Maxillopoda (5 
genera), Oligotrichea, Globothalamea (3 genera each), Gastropoda, and Appendicularia (1 
genus each). The most widely found type of phytoplankton is Synedra and the zooplankton is 
Naupilus. The value of phytoplankton abundance is 808 cells/l, and the zooplankton 
abundance was 172 ind/l. Phytoplankton ecological indices include diversity index (average 
1.78), uniformity index (average 0.6), and low dominance index (0.23). Zooplankton 
ecological index values include a diversity index with an average value of 1.59 (medium), a 
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uniformity index with an average value of 0.64 (medium), and a dominance index with an 
average value of 0.29 (low). The results of measuring water conditions show that the values 
for temperature, salinity, pH and dissolved oxygen are optimal to support plankton life. 
Meanwhile, the nitrate and phosphate content does not support plankton life. 
 
Keywords: Plankton, community structure, water quality, Penyu Island, Bali 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Keanekaragaman hayati yang tinggi pada 
ekosistem perairan Indonesia merupakan salah 
satu aset penting yang dapat dimanfaatkan secara 
berkelanjutan untuk mendukung kesejahteraan 
masyarakat, baik dari aspek ekologis maupun 
ekonomis (Estradivari et al., 2022; Gunawan et 
al., 2022) Wilayah perairan memiliki potensi 
besar sebagai alternatif dalam pembangunan 
nasional yang berkelanjutan dan optimal. Salah 
satu wilayah yang memiliki potensi tersebut 
adalah Provinsi Bali. Pada wilayah Provinsi Bali 
memiliki Taman Hutan Raya (TAHURA) 
Ngurah Rai yang menjadi kawasan konservasi 
yang penting, dengan ekosistem yang didominasi 
oleh hutan mangrove (Dewi & Maharani, 2022). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara 
keseluruhan keberadaan komunitas hutan 
mangrove di daerah ini cukup padat dan stabil. 
Salah satu kawasan perairan yang termasuk 
dalam Tahura adalah Pulau Penyu, yang terletak 
di bagian timur Tanjung Benoa, Bali. 
Keberadaan ekosistem perairan di wilayah ini 
menunjukkan tingginya potensi keanekaragaman 
hayati yang perlu dikelola dan dimanfaatkan 
secara berkelanjutan guna mendukung 
pelestarian lingkungan dan pembangunan 
berwawasan lingkungan. Pada wilayah ini 
terdapat berbagai jenis biota perairan yang 
bernilai ekonomis (Subekti, 2020). Pulau penyu 
menjadi destinasi ekowisata untuk kegiatan 
konservasi penyu. Salah satu jenis biota yang 
penting di perairan adalah plankton (Labupili et 
al., 2018). 

Plankton merupakan suatu organisme yang 
hidupnya melayang-layang pada suatu perairan 
secara bebas dan memiliki kemampuan gerak 
yang terbatas sehingga penyebarannya sangat di 
pengaruhi oleh pergerakan air seperti arus. 
Plankton terdiri dari dua golongan yaitu 
fitoplankton dan zooplankton (Fatmala et al., 
2024; Widiastuti et al., 2023). Kelimpahan 

plankton dapat menggambarkan kesuburan suatu 
perairan (Purina et al., 2018) dan sebagai 
bioindikator kualitas air (Febriansyah et al., 
2023; Kaswinarni et al., 2023). Keberadaan 
plankton baik fitoplanton maupun zooplankton 
menunjukan produktivitas suatu perairan. 
Fitoplankton sebagai produsen primer 
merupakan sumber makanan bagi organisme laut 
(Diniariwisan & Rahmadani, 2023). 
Zooplankton berfungsi sebagai produktivitas 
sekunder yang merupakan konsumen langsung 
fitoplankton serta berperan penting dalam proses 
rantai makanan (Lubis et al., 2023). Dengan 
meneliti tentang struktur komunitas plankton 
maka dapat diketahui kesuburan suatu perairan 
yang menjadi dasar pengelolaan sumberdaya 
perarian di Pulau Penyu. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi jenis-jenis plankton dan 
mengetahui struktur komunitasnya, serta 
mengetahui kondisi perairan sebagai parameter 
pendukung di Kawasan Perairan Pulau Penyu, 
Tanjung Benoa, Bali. 

 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2024 
di Perairan Pulau Penyu, Tanjung Benoa, Bali 
(Gambar 1). Pengambilan plankton dan parameter 
kondisi perairan dilakukan pada tiga staisiun 
dengan frekuensi sekali pengambilan. Sampel air 
laut diambil sebanyak 300 liter, kemudian 
disaring menggunakan plankton net (40µm) dan 
dimasukan ke dalam botol sampel, ditambahkan 
larutan formalin dan lugol. Sampel kemudian 
diberi label dan dianalisis di Laboratorium 
Perikanan, Universitas Udayana. Identifikasi 
plankton menggunakan mikroskop serta buku 
identifikasi (Nontji, 2008; Yamaji, 1966) dengan 
pengamatan jumlah sel menggunakan sedgewick 
rafter. Perhitungan kelimpahan plankton 
menggunakan rumus (Sachlan, 1982): 
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  N = ("	×%&)
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Keterangan : 
N   =  Kelimpahan plankton (sel/L) 
n    =  Jumlah plankton yang tercacah  
Vr  =  Volume botol contoh hasil saringan 

(100ml) 
Vs  =  Volume air yang disaring (300L) 
 

Untuk menghitung keanekaragaman 
plankton menggunakan indeks Shannon-Wiener 
(Odum, 1998).  Klasifikasi nilai indeks 
keanekaragaman adalah H’<1: keanekaragaman 
rendah; 1<H’<3: keanekaragaman  sedang; 
H’>3: keanekaragaman tinggi.  

      H’=	−∑(!"
!
𝑙𝑛 !"

!
) 

 
Keterangan: 
H’  =  Indeks Keanekaragaman Shannon-

Wiener 
Pi   =  ni/n 
ni   =  Jumlah individu spesies ke-i 
n    =  Total jumlah individu 
 
 Indeks keseragaman diperoleh dengan 
formula sebagai berikut (Odum, 1998): 
 

E = #$
#%&'

 
Keterangan: 
E =  Indeks Keseragaman 
H’ =  Indeks Keanekaragaman 
Hmax =  ln.S (S=Keanekaragaman genus yang  
  Ditemukan) 
Klasifikasi nilai indeks keseragaman adalah 
E<0,4: persebaran kurang; 0,4 <E< 0,7: 
persebaran sedang; E> 0,7: Persebaran merata 
  
 Indeks dominansi diperoleh dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Odum, 
1998): 

C = ∑ (𝑃𝑖)(!
")*  

 
Keterangan: 
C =  Indeks dominansi 
p =  ni/n 
ni =  Jumlah individu genus ke-i 
n =  Jumlah total indivudu 
 

Pengukuran parameter kondisi perairan  
meliputi suhu, DO, salinitas, dan pH diukur 
secara insitu. Sedangkan analisa nitrat dan fosfat 
dilakukan di UPTD Balai Laboratorium 
Kesehatan Kerthi Bali Sadhajiwa Provinsi Bali.   

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Peta stasiun penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

jenis plankton di Perairan Pulau Penyu, untuk 
fitoplankton sebanyak 4 kelas dengan 24 genus 
dan zooplankton sebanyak 5 kelas dengan 13 
genus (Tabel 1). Fitoplankton yang ditemukan di 
Perairan Pulau Penyu, Tanjung Benoa, 
didominasi oleh kelas Bacillariopyceae. Hal ini 
diduga bahwa kelas bacillariophyceae memiliki 
tingkat produksi dan ketahanan hidup yang tinggi 
pada berbagai kondisi lingkungan perairan 
(Gunaswaran et al., 2021). Pernyataan ini 
diperkuat oleh penelitian (Fadilah et al., 2023; 
Rahmi et al., 2021) yang mengatakan bahwa 
fitoplankton dari kelas Bacillariopyceae 
memiliki respon yang sangat cepat ter hadaop 
pertumbuhan nutrient dan mampu beradaptasi 
dengan lingkungan tempat hidupnya, 
dibandingkan dari kelas yang lainnya. Pada 
perairan Pelabuhan Benoa, Bali yang 
menyatakan bahwa kelas Bacillariopyceae secara 
umum banyak ditemukan di perairan laut dan 
memiliki tingkat toleransi yang tinggi terhadap 
perubahan lingkungan perairan (Damayanti et 
al., 2018). Perubahan lingkungan perairan  yang 
dimaksud adalah perubahan lingkungan perairan 
yang ekstrim atau telah tercemar (Heramza et al., 
2021). Jenis zooplankton didominansi oleh kelas 
Maxillopoda. Hal ini terjadi karena kelas 
Maxillopoda memiliki suatu kemampuan 
toleransi yang baik terhadap perubahan 
lingkungan perairan. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang menyatakan bahwa kelas 
Maxillopoda memiliki kemampuan adaptasi dan 
toleransi yang baik terhadap suatu lingkungan 
perairan (Humaira et al., 2016).  

Kelimpahan fitoplankton yang terdapat di 
Perairan Pulau Penyu (Gambar 2) memiliki nilai 
yang berkisar 214-323 sel/L. Rata-rata nilai 
kelimpahan yang ditemukan di perairan Pulau 
Penyu yaitu 269,333 sel/L. Nilai kelimpahan 
fitoplankton tersebut termasuk kategori rendah 
atau perairan oligotrofik. Nilai kelimpahan 
fitoplankton terendah terdapat pada stasiun 1 
dengan nilai 214 sel/L, sedangkan nilai 
kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun 3 
dengan nilai 323 sel/L. Kelimpahan zooplankton 
yang terdapat di Perairan Pulau Penyu memiliki 
nilai yang berkisar antara 53-63 ind/L (Gambar 
3). Rata-rata nilai kelimpahan yang ditemukan di 
perairan Pulau Penyu yaitu 57,33 ind/L. Nilai 
kelimpahan zooplankton tersebut termasuk 
kategori sedang atau perairan mesotrofik. Nilai 
kelimpahan zooplankton terendah terdapat pada 
stasiun 1 dengan nilai 53 ind/L, sedangkan nilai 
kelimpahan zooplankton tertinggi terdapat pada 
stasiun 3 dengan nilai 63 ind/L. Hasil penelitian 
menunjukan kelimpahan tertinggi enam jenis 
fitoplankton yaitu Synedra, Skletonema, 
Bacillaria, Pleurosigma, Navicula, dan 
Nitzschia, sedangkan kelimpahan tertinggi lima 
jenis zooplankton yaitu Naupilus, Naupilus of 
Balanus, Limacina, Favella, dan Corycaeus 
(Gambar 4 dan Gambar 5).  

 
Tabel 1. Jenis plankton yang ditemukan di Perairan Pulau Penyu, Bali 

No Kelas Genus 
Fitoplankton 

1. Bacillariophyceae  Synedra, Navicula, Triceratium, Nitzchia, Pleurosigma, Bacillaria, 
Hemiaulus, Cerataulina, Planktoniella, Gyrosigma, Coconeis, 
Coscinodiscus, Donkinia, Streptotheca, Laptocylindus, Amphora, 
Rhizosolenia, Bidulphia, Entomoneis, Licmophora, dan Skeletonema 

2. Cyanophyceae Oscillatoria 
3. Chlorophyceae Spirogyra 
4. Dinophyceae Phrocystis 

Zooplankton 
1. Maxillopoda Corycaeus, Clops, Nauplius, Ectocylops, Naupilus of Balanus sp. 
2. Oligotrichea Favella, Acanthostomella, Epiplocyloides 
3. Globothalamea Globigerina, Globorotalia, Limacina 
4. Gastropoda Eulimella 
5. Appendicularia Oikopleura 
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Gambar 2. Kelimpahan fitoplankton (sel/L) 

 
 

 
Gambar 3. Kelimpahan zooplankton (ind/L) 

 
 

Rendahnya nilai kelimpahan fitoplankton 
diduga karena nilai nitrat yang didapatkan selama 
penelitian tidak dalam kondisi yang optimal untuk 
pertumbuhan fitoplankton. Selain itu, telah terjadi 
proses pemangsaan oleh zooplankton. Rendahnya 
kelimpahan fitoplankton dibandingkan 
zooplankton dipengaruhi oleh faktor 
grazing/pemangsaan zooplankton terhadap 
fitoplankton (Yuliana & Mutmainnah, 2019). Hal 

ini didukung oleh penelitian di Perairan Pantai 
Monosari yang menunjukan zooplankton sering 
ditemui pada setiap stasiun pengamatan karena 
keberadaan fitoplankton sebagai makanannya 
(Mariyati et al., 2020). Kelimpahan fitoplankton 
genus Synedra bernilai 193 sel/l, lebih tinggi pada 
stasiun 1 dan ditemukan juga pada ketiga stasiun 
dibandingkan genus lainnya. Hal ini terjadi 
dikarenakan Synedra termasuk dari spesies yang 
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toleran dan sering dijumpai di ekosistem sungai 
maupun laut. Hal ini juga didukung dengan 
penelitian yang menyatakan bahwa Synedra dapat 
dijumpai pada ekosistem dengan kandungan 
bahan organik yang tinggi, sehingga merupakan 
salah satu spesies yang banyak ditemukan di 
perairan sungai dan perairan laut (Zainal et al., 
2023). Genus Nitzshia dan Navicula juga 
memiliki kelimpahan terendah yang bernilai 
maisng-masing 59 sel/l dan 108 sel/l. Kedua 
genus ini ditemukan pada ketiga stasiun. Hal ini 

terjadi dikarenakan genus Nitzschia merupakan 
diatom yang biasa ditemui pada perairan laut 
(Lestari et al., 2022). Genus Navicula merupakan 
salah satu jenis diatom pennate yang ditemukan di 
semua jenis perairan mulai dari perairan air tawar 
hingga laut, serta di perairan oligotrofik hingga 
eutrofik (Rahman et al., 2022). Selain itu, 
Navicula memiliki toleransi yang tinggi terhadap 
pencemaran dan lebih menyukai perairan yang 
eutrofik.

 
 

 
Gambar 4. Kelimpahan enam genus fitoplankton di Pulau Penyu, Tanjung Benoa, Bali 

 
 

 
Gambar 5. Kelimpahan enam genus zooplankton di Pulau Penyu, Tanjung Benoa, Bali 
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 Tingginya kelimpahan Naupilus diduga 
karena memiliki kemampuan adaptasi yang baik. 
Naupilus memiliki peranan yang penting dalam 
rantai makanan pada suatu ekosistem perairan dan 
paling banyak ditemukan di perairan (Chusna et 
al., 2024). Tingginya kelimpahan Naupilus 
mendukung keberadaan ikan dalam suatu perairan 
karena zooplankton penting bagi ikan baik di laut 
maupun perairan tawar (Pradana et al., 2019).  
 Indeks keanekaragaman fitoplankton di 
Pulau Penyu memiliki rata-rata 1,78 dan tergolong 
dalam kategori sedang, sedangkan indeks 
keanekaragaman zooplankton memiliki rata-rata 
1,59 dan tergolong kategori rendah (Tabel 2.). 
Kisaran nilai indeks keanekaragaman 0-1 
menunjukkan bahwa daerah tersebut terdapat 
tekanan ekologis yang tinggi dan indeks 
keanekaragaman spesies yang rendah. Kisaran 1-
3 menunjukkan indeks keanekaragaman spesies 
yang sedang, untuk nilai keanekaragaman lebih 
dari 3 menunjukkan keadaan suatu daerah yang 
mengalami tekanan ekologis rendah dan indeks 
keanekaragaman spesiesnya tinggi.  

Indeks keseragaman fitoplankton di Pulau 
Penyu memiliki rata-rata 0,6 dan tergolong dalam 
kategori sedang, sedangkan indeks keseragaman 
zooplankton memiliki rata-rata 0,64 dan tergolong 
kategori sedang. Nilai indeks keseragaman yang 
tinggi menunjukkan penyebaran individu yang 
merata dan setiap genus memiliki peluang yang 
sama untuk memanfaatkan nutrient seperti nitrat 
dan fosfat walaupun jumlahnya terbatas. Jika nilai 
keanekaragaman sedang maka nilai keseragaman 

juga sedang (Ambeng et al., 2023).  
 Indeks dominansi fitoplankton dan 
zooplankton di Pulau Penyu memiliki rata-rata 
masing-masing 0,23 dan 0,29 yang tergolong 
dalam kategori rendah. Hal ini menunjukan tidak 
ada spesies fitoplankton dan zooplankton yang 
mendominasi pada daerah penelitian. Jika indeks 
dominasi mendekati nilai 1 maka ada salah satu 
jenis yang mendominasi jenis lain, apabila indeks 
dominasi mendekati 0 artinya struktur komunitas 
biota yang diamati tidak terdapat jenis yang 
mendominasi jenis lainnya. 

Parameter kondisi perairan yang diamati 
meliputi suhu, pH, salinitas, oksigen terlarut, 
nitrat dan fosfat (Tabel 3). Parameter suhu yang 
diperoleh memiliki nilai berkisar 30,23-32,27℃. 
Tingginya suhu di setiap stasiun dikarenakan 
oleh cahaya matahari. Suhu yang optimal untuk 
fitoplankton berkisar antara 25–30 ℃ dan suhu 
yang optimal untuk zooplankton adalah 15 – 35 
℃ (Zainuri et al., 2023), sehingga hasil yang 
didapatkan merupakan kisaran suhu optimal 
untuk pertumbuhan plankton. 
 Nilai Dissolved Oxygen (DO) yang 
diperoleh berkisar 6,25-7,49 mg/l. Menurut PP 
Nomor 22 Tahun 2021, konsentrasi oksigen 
terlarut di perairan alami yang baik untuk 
organisme adalah > 5 mg/l. Nilai konsentrasi 
oksigen terlarut tmasih berada dalam standar 
baku mutu sehingga dapat ditolerir bagi 
kelangsungan hidup fitoplankton dan 
zooplankton. 

 
Tabel 2. Indeks Ekologi Plankton di Perairan Pulau Penyu, Tanjung Benoa, Bali 

Indeks Ekologi St 1 St 2 St 3 
Fitoplankton 
Keanekaragaman 1,60 1,78 1,96 

sedang sedang sedang 
Keseragaman 0,6 0,59 0,62 

sedang sedang sedang 
Dominansi 0,27 0,23 0,19 

rendah rendah rendah 
Zooplankton    
Keanekaragaman 1,48 1,60 1,71 

sedang sedang sedang 
Keseragaman 0,61 0,64 0,68 

sedang sedang sedang 
Dominansi 0,31 0,28 0,27 

rendah rendah rendah 
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Tabel 3 Nilai parameter kondisi perairan di Pulau Penyu, Tanjung Benoa, Bali 

Parameter St.1 St.2 St.3 Baku Mutu 
Suhu (℃) 31,16 32,27 30,23 28-32 
Salinitas (ppt) 34,06 33,13 33,55 33-34 
pH 7,18 7,25 7,65 7-8,5 
Oksigen Terlarut (mg/l) 7,49 6,31 6,25 >5 
Nitrat (mg/l) 0,29 0,40 0,37 0,9 - 3,5 
Fosfat (mg/l) <0,001 <0,001 <0,001     0,09 - 1,8 

Keterangan: Baku mutu suhu, salinitas, pH, dan oksigen terlarut menurut PP RI No. 22 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup, sedangkan baku mutu nitrat dan fosfat menurut (Permatasari et al., 2016)  
 
 

Nilai pH yang diperoleh berkisar antara 
7,18-7,67. Nilai pH tersebut sesuai bagi 
kehidupan organisme akuatik. Nilai pH yang 
sesuai bagi kehidupan organisme akuatik pada 
umumnya berkisar antara 7-8,5. Nilai Salinitas 
berkisar antara 33,13-34,06 ppt. Berdaarkan PP 
22 Tahun 2021, salinitas di perairan alami 
berkisar antara 30-35 ppt. Nilai salinitas yang 
diperoleh tergolong ideal untuk mendukung 
pertumbuhan fitoplankton dan zooplankton.  
 Kandungan nitrat yang diperoleh berkisar 
antara 0,29-0,40 mg/l. Pertumbuhan yang 
optimal bagi fitoplankton membutuhkan 
kandungan nitrat 0,9-3,5 mg/l (Permatasari et al., 
2016), sehingga nitrat pada perairan Pulau Penyu 
belum kehidupan plankton. Kandungan fosfat 
yang diperoleh adalah <0,001 mg/l, sehingga 
dapat dikatakan bahwa nilai forfat belum 
mendukung kehidupan plankton di perairan 
Pulau Penyu. Rendahnya nilai fosfat diduga 
dipengaruhi beberapa faktor seperti tidak adanya 
kegiatan pertanian, dan peternakan yang 
didapatkan di lokasi penelitian.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian di Pulau 
Penyu ditemukan 24 genus fitoplankton dan 13 
genus zooplankton Kelimpahan fitoplankton 
memiliki rata-rata 269,3 sel/l, sedangkan 
kelimpahan zooplankton memiliki rata-rata 
57,33 ind/l. Indeks keanekaragaman dan 
keseragaman memiliki nilai rata-rata yaitu 1,78 
dan 0,6 termasuk kategori sedang. Indeks 
dominansi fitoplankton rata-rata 0,23 termasuk 
kategori rendah. Rata-rata indeks 
keanekaragaman dan keseragaman zooplankton 
yaitu 1,59 dan 0,64 termasuk kategori rendah. 

Indeks dominansi zooplankton rata-rata 0,29 
termasuk kategori rendah. Kondisi parameter 
perairan di Pulau Penyu memilliki nilai yang 
beragam. Nilai parameter suhu, salinitas, pH dan 
oksigen terlarut  memiliki nilai yang sesuai 
dengan batu muku, sedangkan untuk pengukuran 
parameter nitrat dan fosfat belum sesuai baku 
mutu yang ditetapkan.  

Saran yang dapat direkomendasikan 
berdasarkan hasil penelitian ini yaitu perlu 
adanya penelitian lanjutan mengenai hubungan 
plankton terhadap keberadaan ikan di perairan 
Pulau Penyu, Teluk Benoa, Bali.  
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